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RINGKASAN

Estimasi rencana eksekusi moneter untuk mendapatkan gambaran yang jelas
tentang keadaan moneter dan data bisnis sebagai sumber perspektif dalam
pengambilan keputusan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pameran
keuangan UMKM My Blue Tirto Joyo Kota Malang. Eksplorasi yang diarahkan
adalah pemeriksaan dengan menggunakan teknik kuantitatif dengan metodologi
yang menarik. Informasi yang digunakan adalah informasi opsional sebagai laporan
keuangan UMKM My Blue Tirto Joyo di Kota Malang tahun 2019-2021. Teknik
pemeriksaan informasi adalah cara untuk menggambarkan dengan memastikan
proporsi likuiditas, dissolvabilitas, tindakan dan manfaat. Hasil review
menunjukkan bahwa pameran keuangan UMKM My Blue Tirto Joyo di Kota
Malang dilihat dari proporsi likuiditas dinyatakan sehat, proporsi dissolvabilitas
dinyatakan kurang baik karena kewajiban yang sedikit atau UMKM tidak
berkembang. kewajiban untuk menambah sumber daya, proporsi tindakan
dinyatakan sangat baik, sedangkan proporsi produktivitas dinyatakan kuat karena
kesepakatan dan manfaat tinggi karena item air minum merupakan kebutuhan
mendasar sehingga bagaimanapun juga dapat dijual oleh orang pada umumnya. .
Pentingnya pemeriksaan proporsi moneter terkemuka untuk melihat apakah posisi
moneter sehat atau tidak.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) dapat menjadi penggerak
perekonomian Indonesia. Namun selama ini masih banyak pelaku bisnis yang tidak
mengelola dananya dengan baik, mulai dari pencatatan hingga perencanaan laporan
keuangan yang berujung pada pertaruhan kemalangan. Administrasi moneter
adalah masalah yang sering diabaikan oleh para pelaku Bisnis Mini, terutama dalam
hal penggunaan standar administrasi keuangan dan pembukuan yang benar
(Risnaningsih, 2017). Kemajuan mekanis tidak dapat dihindari, membutuhkan
perilaku bisnis untuk merencanakan laporan moneter seperti yang ditunjukkan oleh
norma untuk memperoleh modal tambahan dari yayasan moneter, sehingga penting
untuk mengetahui kecukupan bisnis dengan menghitung proporsi moneter
(Rhamadana, 2016).

Pemeriksaan eksekusi moneter sebagai tindakan untuk memikirkan angka-
angka dalam laporan moneter untuk menentukan pergantian peristiwa dan
kemajuan bisnis. Pentingnya perkiraan eksekusi keuangan karena merupakan salah
satu penentu kemajuan suatu bisnis, setiap bisnis membutuhkan eksekusi keuangan
yang ideal dengan tujuan untuk mendukung perkembangan keuntungan bisnis
(Gelo, 2018). Manfaat memecah eksekusi moneter adalah sebagai data untuk bisnis
dewan, sebagai sumber perspektif untuk pengaturan dan perbaikan, sebagai data
yang digunakan sebagai alat untuk menilai kondisi bisnis menurut sudut pandang

moneter (Lola dan Wianika, 2020).



Menurut Kasmir (2014) eksekusi moneter mencakup proporsi likuiditas,
dissolvabilitas, pergerakan, dan produktivitas. Proporsi likuiditas adalah proporsi
untuk menentukan kemampuan organisasi untuk memenuhi kewajiban sesaat,
semakin tinggi nilai proporsi likuiditas maka organisasi dinyatakan siap untuk
memenuhi kebutuhan sementaranya sehingga memiliki eksekusi keuangan yang
besar. Salah satu proporsi yang sering digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas
perusahaan adalah dengan menggunakan proporsi berjalan (Kasmir, 2014).
Proporsi likuiditas sehubungan dengan proporsi berkelanjutan digunakan untuk
mengukur kemampuan organisasi untuk membayar komitmen sementara atau
kewajiban yang diharapkan segera ketika dibebankan secara keseluruhan. Manfaat
mengetahui dampak proporsi likuiditas pada eksekusi moneter sebagai proses
memisahkan hal-hal ringkasan fiskal menjadi unit-unit data yang lebih sederhana
yang sepenuhnya bertujuan mewujudkan keadaan moneter sangat penting selama
waktu yang dihabiskan untuk mengejar pilihan yang ideal (Gelo, 2018).

Eksekusi moneter mengingat proporsi dissolvabilitas yang mempengaruhi
eksekusi moneter, misalnya, semakin tinggi nilai dissolvabilitas bisnis, presentasi
moneter diucapkan besar karena mampu memenuhi kebutuhan sementara. Semua
proporsi dissolvabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa organisasi dapat
membayar kewajibannya, yang pada akhirnya mendukung pelaksanaan moneter
yang layak. Salah satu proporsi yang biasanya digunakan untuk menghitung
dissolvabilitas organisasi adalah Proporsi Kewajiban terhadap Sumber Daya
(Kasmir, 2014). Obligation to Resources Proportion adalah proporsi kewajiban

yang digunakan untuk mengukur korelasi antara semua kewajiban dan semua



sumber daya, menyiratkan bahwa seberapa banyak sumber daya penanganan dapat
membayar kewajiban bisnis (Mamduh dan Abdul, 2016).

Eksekusi moneter dilihat dari proporsi tindakan yang mempengaruhi eksekusi
moneter, misalnya semakin tinggi nilai tindakan bisnis, presentasi moneter
dikatakan baik karena dapat meningkatkan latihan kerja untuk menciptakan
keuntungan bersih. Perhitungan harga gerak menggunakan perputaran sumber daya
tetap (Sartono, 2012). Semua perputaran sumber daya tetap menunjukkan betapa
sebenarnya organisasi menggunakan sumber dayanya untuk melakukan transaksi
dan mendapatkan keuntungan sehingga kegiatan kerja berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, sedangkan organisasi yang mengalami perputaran saham tinggi berarti
lebih efektif dalam menangani kegiatan kerja mereka sehingga pelaksanaan
keuangan dicanangkan hebat (Subramanyam dan John, 2015).

Eksekusi moneter dengan mempertimbangkan proporsi produktivitas yang
memengaruhi eksekusi moneter, misalnya, manfaat yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa organisasi mendapat manfaat yang tinggi dari sumber daya eksekutif dan
administrasi modal. Produktivitas tinggi menjadi bagian penting bagi organisasi
karena mencerminkan kapasitas untuk menangani bisnis (Risnaningsih et al., 2022).
Proporsi produktivitas juga memberikan proporsi kelangsungan administrasi
organisasi (Mamduh dan Abdul, 2016). Eksekusi keuangan diperkirakan dengan
menggunakan proporsi produktivitas yang merupakan perhitungan untuk
mengevaluasi kemampuan organisasi untuk mencari keuntungan atau manfaat,
dimana organisasi tersebut memiliki keuntungan yang tinggi secara konsisten.

Proporsi produktivitas juga memberikan proporsi tingkat kelangsungan usaha



pengurus, salah satu proporsi yang biasa digunakan adalah Net Overall revenue
(NPM) (Kasmir, 2014). Pendapatan bersih sebagai bagian dari keuntungan
organisasi dari kesepakatan setelah mempertimbangkan semua pengeluaran dan
tugas pribadi. Proporsi ini secara efektif mengukur laju pengembalian manfaat
bersih untuk transaksi bersih (Abdullah, 2011).

Menurut Ramadanti dan Dona (2020) memahami bahwa dalam
mengembangkan eksekusi moneter bisnis lebih lanjut, diperlukan perhitungan yang
hati-hati termasuk proporsi likuiditas, dissolvabilitas, tindakan, dan keuntungan.
Organisasi yang memiliki likuiditas tinggi, dissolvabilitas, tindakan dan proporsi
manfaat menunjukkan eksekusi moneter yang besar sehingga akan mendukung
pengembangan manfaat kerja. Estimasi eksekusi moneter digunakan untuk
menentukan situasi moneter dalam periode tertentu, baik sumber daya, kewajiban,
modal, dan hasil bisnis yang telah dicapai selama beberapa periode. Proporsi
keuangan juga untuk menentukan kekurangan apa yang dibutuhkan organisasi dan
juga dapat digunakan sebagai korelasi dengan organisasi.

Penjajakan ini dipimpin di UMKM My Blue Tirto Joyo Kota Malang yang
merupakan pelaku usaha yang ikut serta dalam pembuatan dan penawaran air
minum, sehingga penting untuk mengetahui eksekusi keuangan untuk mensurvei
peningkatan usaha. Permasalahan yang dialami oleh UMKM My Blue Tirto Joyo
Kota Malang adalah tidak pernah menentukan eksekusi keuangan dengan
menggunakan beberapa proporsi antara lain likuiditas, dissolvabilitas, aksi dan
keuntungan. Hal ini membuat pelaku bisnis tidak dapat mengejar pilihan ideal

untuk lebih mengembangkan eksekusi keuangan bisnis. Berdasarkan landasan yang



tergambar di atas, para ilmuwan memimpin penelitian dengan judul “Pemeriksaan
Eksekusi Moneter UMKM My Blue Tirto Joyo Kota Malang”.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pameran keuangan UMKM My Blue Tirto Joyo Kota Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk membedah pameran keuangan UMKM My Blue Tirto Joyo Kota
Malang
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi para ilmuwan
Efek samping dari eksplorasi ini dapat menambah informasi tentang
pentingnya memperkirakan eksekusi moneter karena merupakan salah satu
penentu hasil UMKM dalam menjalankan bisnisnya.
2. Untuk Perguruan Tinggi Tribhuwana Tunggadewi Malang
Hasil eksplorasi tersebut dapat dijadikan sebagai koleksi
perpustakaan yang dapat dibaca oleh mahasiswa Staf Bagian Keuangan,
Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Malang.
3. Untuk UMKM My Blue Tirto Joyo Kota Malang
Hasil eksplorasi tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

pemikiran bagi UMKM untuk mengkaji kinerja keuangan.
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